BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan studi hasil penelitian untuk mengetahui pengaruh asimetri

informasi dan good corporate governance dengan proporsi dewan komisaris

independen dan kepemilikan institusional dengan meneliti perusahaan yang

terindeks dalam LQ45 dengan jumlah 12 perusahaan yang memenuhi kriteria yang

ditentukan selama 5 tahun sehingga sampel dalam penelitian ialah 60. Sehingga

kesimpulan atas penelitian ini adalah :

1.

Variabel asimetri informasi secara parsial dengan nilai signifiansi 0,125
> 0,05 dan nilai perolehan t hitng -1,557 < t wble 2,00324 tidak
berperngaruh signifikan terhadap manajemen laba.Sehingga hipotesis
Hi ditolak. Pengujian diperoleh hasil bahwa asimetri informasi tidak
berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Tingginya tingkat
asimetri informasi bukanlah suatu penyebab dasar yang mendorong

seorang manajemen perusahaan untuk melakukan manajemen laba.

Variabel good corporate governance dengan proporsi dewan komisaris
independen secara parsial brpengaruh signifikan terhadap manajemen
laba dengan nilai signifikan 0,006 < 0,05 dan nilai t 2,842. Oleh karena
itu disimpulkan bahwa pengawasan oleh dewan komisaris independen
dapat membatasi tindakan-tindakan akan kecurangan dalam

memanipulasi laporan keuangan berkurang, oleh karena itu bila jumlah

66



67

presensi dari dewan komisaris independen akan meningkatkan kontrol

perusahaan.

3. Variabel kepemilikan institusional secara parsial berpengaruh signifikan
ditunjukkan dalam hasil penelitian dengan nilai signifikan 0,013 < 0,05

dan nilai t hitung -2,571 > t taver 2,00324. Maka hipotesis Hs diterima.

4. Variabel asimetri informasi dan dewan komisaris independen serta
kepemilikan institusional secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap manajemen laba dengan uji F diperoleh nilai signifikan 0,023

< 0,05 juga nilai F piwng 3,436 > F ber 2,76 maka hipotesis H4 diterima.

5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian ini, masih terdapat banyaknya
kekurangan yang jauh dari sempurna. Saran yang dapat diajukan oleh peneliti,
untuk peneliti yang akan datang dapat memperluas sektor atau pun jumlah sampel
seperti perusahaan sector perbankan, manufaktur, properti atau lainnya. Dengan
demikian akan memperoleh hasil yang lebih real menggambarkan situasi yang

benar.



